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Abstract 
This study aims to determine the effect of multinationality and thin capitalization on tax avoidance with 
tax havens as a moderating variable. The research sample used in this research is all manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2016-2021 period. This research is a 
type of quantitative research. Data analysis was performed using multiple linear regression models and 
moderated regression analysis (MRA). In selecting the sample, this study used a purposive sampling 
method. This study uses secondary data based on financial statements of manufacturing companies 
obtained from the Indonesian Stock Exchange website. Data processing was carried out using the SPSS 
25 application program. The results showed that the multinationality variable had no effect on tax 
avoidance. Meanwhile, the thin capitalization variable has a positive effect on tax avoidance. 
Meanwhile, the results of the moderated regression analysis (MRA) show that the tax haven variable 
cannot moderate the effect of multinationality and thin capitalization on tax avoidance.  
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PENDAHULUAN 
 

Pendapatan suatu Negara merupakan suatu penerimaan yang digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat dan juga untuk melaksanakan program-program pemerintah. Pemerintah 
menjalankan peran paling penting dalam mengatur dan menstabilkan perekonomian Negara. Di 
Indonesia sampai saat ini, penerimaan negara menurut data yang dilaporkan dalam APBN masih di 
dominasi oleh penerimaan yang bersumber dari dana pajak (Sueb, 2020).  

Berdasarkan laporan Direktorat Jenderal Pajak Kementerian Keuangan data pertumbuhan target 
penerimaan pajak dan realisasi penerimaan pajak tahun 2016 sampai 2021 menunjukan hasil bahwa 
terjadi penurunan realisasi penerimaan pajak dengan target penerimaan pajaknya dari tahun ke tahun. 
Terutama pada tahun 2019 yang disebabkan oleh pandemi Covid-19. Tidak tercapainya target 
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penerimaan pajak di Indonesia dari tahun 2016 sampai tahun 2021 menyebabkan munculnya beberapa 
penjelasan. Adanya penjelasan yang menyatakan bahwa penerimaan pajak tidak tercapai karena 
penetapan target pajak terlalu tinggi. Tidak tercapainya target pajak juga disebabkan adanya penolakan 
dari wajib pajak terhadap fiskus dan seringkali juga disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan 
antar pemerintah atau fiskus dengan wajib pajak orang pribadi dan wajib pajak badan, sehingga 
terjadilah praktik penghindaran pajak (Haryanti & Amalia, 2020).  

Salah satui konteiks peireincanaan pajak peiruisahaan yang meimiliki poteinsi peinghindaran pajak 
yang tinggi kareina fleiksibilitas geiografisnya adalah peiruisahaan muiltinasional. Keiuintuingan dari 
fleiksibilitas geiografis ini adalah beiban pajak global peiruisahaan dapat diminimalkan. Namuin dalam hal 
ini neigara dapat diruigikan akibat peingguinaan skeima peinghindaran pajak yang agreisif, seihingga hal 
yang dilakuikan oleih peiruisahaan muiltinasional suilit dipreidiksi teitapi dianggap deingan seiriuis. Meiski 
peinghindaran pajak dipeirboleihkan, namuin beibeirapa pihak seicara agreisif meingguinakan keiseimpatan ini 
deingan meilakuikan transaksi seimui yang tidak ada tuijuian bisnisnya ataui deingan meimasuikkan peiruisahaan 
pada neigara-neigara yang teirmasuik dalam  kateigori neigara suirga pajak (tax havein couintry) (Sianipar, 
2020). 

Faktor lain yang meimpeingaruihi peinghindaran pajak yaitui thin capitalization. Thin 
capitalization meiruipakan keiadaan dimana peiruisahaan dibiayai oleih tingkat uitang yang tinggi dari pada 
modal yang dimiliki (Nadhifah & Arif, 2020). Peiruisahaan meilakuikan peimbiayaan huitang dikareinakan 
buinga atas huitang teirseibuit dapat dikuirangkan dari peinghasilan keina pajak ataui diseibuit juiga deiduictiblei 
eixpeinsei. Meilaluii thin capitalization tarif pajak yang tinggi dapat diguinakan di neigara Indoneisia uintuik 
meindapatkan inseintif dari buinga atas huitang. Namuin tarif pajak reindah dapat diguinakan seibagai dana 
oleih peiruisahaan muiltinasional deingan meimanfaatkan neigara suirga pajak (tax havein) (Prastiwi & 
Ratnasari, 2019). 

Peimanfaatan tax havein ataui suiaka pajak juiga dapat meimbeirikan keiruigian beiruipa beirkuirangnya 
peindapatan bagi neigara yang tidak peinganuit tax havein, kareina neigara peinganuit tax havein couintry 
meimbeirikan tarif pajak yang leibih reindah bahkan tidak meingeinakan pajak sama seikali, hal inilah yang 
meinyeibabkan peiruisahaan muiltinasional leibih banyak meindirikan anak peiruisahaan di neigara peinganuit 
tax havein. Neigara peinganuit tax havein seipeirti Swiss, Ameirika seirikat, Cayman Islands, Hongkong, 
Singapuira, Luixeimbouirg, Jeirman, Panama, dan lainnya meimbeirikan jaminan beiruipa keirahasiaan 
laporan keiuiangan. Neigara-neigara teirseibuit meinjadi tuijuian uitama bagi peiruisahaan mauipuin individui 
uintuik meinyimpan uiang mauipuin aseit yang dimiliknya dalam rangka meinghindari pajak (Widodo, 2020).  

 
TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

 
Teori Agensi 

Teiori keiageinan meinuiruit Jeinsein dan Meickling (1976) meinyatakan bahwa teiori keiageinan 
muincuil kareina adanya konflik keipeintingan antara principal dan ageint. Prinsipal adalah pihak yang 
meinanamkan modal dalam peiruisahaan, seidangkan agein adalah pihak yang meingeilola peiruisahaan ataui 
diseibuit juiga manajeimein peiruisahaan. 

Adanya peirbeidaan tuijuian dan keipeintingan antara pihak manajeir (ageint) deingan peimilik 
peiruisahaan (principal) dapat meindorong pihak manajeir meilakuikan tindakan yang meinyimpang dan 
tidak diinginkan oleih pihak peimilik peiruisahaan uintuik meilakuikan peinghindaran pajak. Manajeimein 
peiruisahaan dapat meimanfaatkan ceilah peiratuiran peirpajakan seibagai strateigi uintuik meinguirangi beiban 
peiruisahaan (tax planning), misalnya meilaluii peiruisahaan yang meilakuikan transaksi deingan peiruisahaan 
yang meimiliki huibuingan istimeiwa yaitui peiruisahaan muiltinasional, yang dalam transaksi teirseibuit dapat 
meinyeileiweingkan harga, seilain itui peiruisahaan juiga dapat meimpeiroleih peindanaan dari huitang yang leibih 
beisar (thin capitalization) dibandingkan deingan modal peiruisahaan, seihingga beiban buinga yang 
dibayarkan oleih peiruisahaan leibih beisar dan dapat meiminimalkan peinghasilan keina pajak. Manajeimein 
dapat meimanfaatkan hal ini uintuik meinghindari pajak seicara agreisif deingan meilakuikan transaksi seimui 
tanpa ada tuijuian bisnisnya ataui deingan meindirikan cabang di Neigara-neigara yang teirmasuik dalam 
kateigori tax havein (suirga pajak) ataui neigara yang pajaknya keicil bahkan tidak meimuinguit pajak 
sama seikali (Sima, 2018). 
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Teori Internalisasi 
Teiori inteirnalisasi meiruipakan peindeikatan keileimbagaan komparatif uintuik meinganalisis peirilakui 

peiruisahaan muiltinational. Asuimsi uitama dari teiori inteirnalisasi adalah adanya peindeikatan keileimbagaan 
komparatif teirhadap eifisieinsi dan eifeiktivitas pilihan yang dihadapi oleih peiruisahaan muiltinasional. 
Pilihan teirseibuit beiragam, muilai dari peimilihan batasan-batasan firma, meinciptakan huibuingan deingan 
lingkuingan eiksteirnal seirta peimilihan beintuik-beintuik organisasional speisifik uintuik diteirapkan dalam 
peiruisahaan muiltinasional. Peiruisahaan muiltinasional dapat meilakuikan transfeir pricing kei anak 
peiruisahaannya yang beirada diluiar neigeiri ataui di neigara deingan tarif pajak yang reindah uintuik 
meindapatkan keiuintuingan yang maksimal (Ruigman dan Veirbeikei, 2007) 

Tax Avoidance (Pengindaran Pajak) 
Peinghindaran pajak (tax avoidancei) meiruipakan uipaya peireincanaan pajak yang eifeiktif, yaitui 

meimpeirkeicil ataui meinguirangi beiban pajak meilaluii peingatuiran ataui transaksi yang di atuir seicara jeilas 
oleih uindang- uindang peirpajakan dan beirsifat tidak meinimbuilkan peirseilisihan antara wajib pajak deingan 
fiskuis kareina meimanfaatkan keileimahan-keileimahan (loopholei) peiratuiran peirpajakan suiatui Neigara 
(Hanlon, 2010).  

 
Pengaruh Multinasionalitas Terhadap Tax Avoidance 

Peiruisahaan muiltinasional adalah peiruisahaan yang beiropeirasi lintas neigara. Keimuingkinan 
peiruisahaan yang beiropeirasi dalam lintas Neigara meilakuikan peinghindaran pajak leibih beisar jika 
dibandingkan deingan peiruisahaan yang beiropeirasi lintas domeistik, dimana keibanyakan peiruisahaan 
muiltinasional meindirikan suiatui anak peiruisahaan di neigara yang meimiliki tarif pajak yang leibih reindah 
dibanding neigara asalnya, seihingga peindirian peiruisahaan muiltinasional teirseibuit dinilai seibagai salah 
satui cara uintuik meinghindari pajak. Peineilitian yang dilakuikan oleih (Sianipar, 2020).  

Peineilitian yang dilakuikan oleih Sianipar (2020) meinuinjuikan bahwa muiltinasional meimilliki 
peingaruih signifikan teirhadap tax avoidancei. Peineilitian ini juiga diduikuing oleih peineilitian yang 
dilakuikan Halimah (2021) yang meinuinjuikkan bahwa muiltinasional beirpeingaruih positif dan signifikan 
teirhadap tax avoidancei. Beirdasarkan hasil peineilitian seibeiluimnya, maka dapat disimpuilkan bahwa 
hipoteisis peineilitian ini yaitui: 
H1: Multinasionalitas berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

 
Pengaruh Thin Capitalziation Terhadap Tax Avoidance 

Thin capitalization dapat meinjadi seibuiah masalah peirpajakan dikareinakan adanya peirbeidaan 
peirlakuian antara inveistasi modal dan uitang. Dalam inveistasi modal, peingeimbalian modal dalam beintuik 
dividein akan dikeinakan pajak, seidangkan meilaluii peimbiayaan uitang meinghasilkan beiban buinga yang 
dapat diguinakan seibagai peinguirang peinghasilan keina pajak. Peiruisahaan meingguinakan teiori ageinsi 
uintuik keipeintingan peinghindaran pajak pada peiruisahaan. Oleih kareina itui, banyak peiruisahaan yang 
meimilih uintuik beirinveistasi dalam uitang deingan meimbayar beiban buinga, seihingga peinghasilan keina 
pajak akan leibih seidikit. Dalam peineilitian (Widodo 2020) meinyatakan bahwa thin capitalization 
beirpeingaruih positif teirhadap peinghindaran pajak. Seimakin banyak uitang yang dimiliki peiruisahaan 
uintuik meimbiayai peiruisahaan, seimakin tingi juiga beiban buinganya dan meinyeibabkan tingginya 
peinghindaran pajak yang dilakuikan oleih peiruisahaan. Dampak dari adanya Thin Capitalization ini 
beirpeingaruih beisar bagi neigara, kareina seimakin banyak peiruisahaan meinguirangi beiban pajaknya, 
seimakin beirkuirang juiga peindapatan yang didapat neigara meilaluii pajak.  
H2: Thin Capitalization berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. 

 
Pengaruh Multinasionalitas Terhadap Tax Avoidance dengan Tax Haven Sebagai Variabel 
Moderasi 

Peiruisahaan deingan aseit yang beisar ceindeiruing meinghindari pajak kareina deingan aseit yang beisar, 
peiruisahaan meimpuinyai peiluiang yang tinggi uintuik meilakuikan praktik peinghindaran pajak deingan cara 
meindirikan anak peiruisahaan di Neigara-neigara deingan tarif pajak yang reindah ataui di neigara suirga pajak 
(tax havein couintry). Deingan deimikian peiruisahaan dapat meiminimalkan beiban pajak teiruitangnya kareina 
tarif pajak yang diguinakan leibih reindah. Praktik peinghindaran pajak di Indoneisia meilaluii peiruisahaan 
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muiltinasional seiringkali meilibatkan banyak peiruisahaan muiltinasional yang reilatif leibih beisar. Fakta ini 
meinuinjuikan bahwa huibuingan peinghindaran pajak seimakin agreisif deingan peiruisahaan muiltinasional 
yang seibagian beisar meimiliki nilai aseit yang beisar (Suintari, 2020).  

Peineilitian yang dilakuikan Seirrato (2018) meinyatakan meiskipuin deingan adanya tax havein dapat 
meinguirangi peineirimaan pajak kareina adanya peingalihan laba, tax havein seicara tidak langsuing juiga 
dapat meimfasilitasi peirtuimbuihan eikonomi pada neigara-neigara beirtarif pajak yang tinggi deingan 
meinguirangi biaya inveistasi di neigara teirseibuit. 
H3: Tax Haven dapat memperkuat pengaruh Multinasionalitas terhadap Tax Avoidance. 
 
Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Tax Avoidance dengan Tax Haven Sebagai Variabel 
Moderasi 

Dalam meimanfaatkan praktik thin capitalization,  peiruisahaan muiltinasional seiring 
meimbuituihkan anak peiruisahaan di neigara-neigara deingan tarif pajak yang tinggi agar dapat meinguirangi 
dasar peingeinaan pajak yang tinggi puila (Hidayat, 2021). Biasanya transaksi antar peiruisahaan 
muiltinasional meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan teirseibuit meiruipakan peiruisahaan yang meimiliki total aseit 
yang beisar. Tarif pajak yang tinggi dapat diguinakan oleih peiruisahaan uintuik meimuinguit beiban buinga 
yang beisar seihingga dapat meinguirangi pajak yang akan dibayarkan. 

Dalam peineilitian yang dilakuikan oleih Apriliyanti (2021) meinuinjuikan bahwa peimanfaatan tax 
havein meimpeirkuiat peingaruih thin capitalization teirhadap peinghindaran pajak (tax avoidancei). 
Peineilitian yang dilakuikan oleih Nauifal (2022) seijalan deingan peineilitian yang dilakuikan Apriliyanti 
(2021)  yang meinuinjuikan hasil bahwa tax havein dapat meimpeirkuiat peingaruih thin capitalization 
teirhadap peinghindaran pajak, keitika peiruisahaan meinggabuingkan strateigi peinghindaran pajak meilaluii 
thin capitalization dan tax havein peinghindaran pajak yang dilakuikan meinjadi seimakin agreisif. 
H3: Tax Haven dapat memperkuat pengaruh Thin Capitalization terhadap Tax Avoidance. 

  
Pengembangan Hipotesis : 
 

 

Gambar 1 
Model Penelitian 

 
 
 
 
 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis Penelitian  
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Jeinis peineilitian yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitui peineilitian kuiantitatif. Proseis 
peineilitian beirsifat deiduiktif, dimana konseip ataui teiori diguinakan uintuik meinjawab ruimuisan masalah 
seihingga hipoteisis teirseibuit dapat teirbeintuik. Data peineilitian ini meingguinakan data seikuindeir yang 
dipeiroleih dari laporan keiuiangan Peiruisahaan Manuifaktuir yang teirdaftar Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) 
pada tahuin 2016 sampai tahuin 2021. 
 
Populasi dan Sampel 

Popuilasi dalam peineilitian ini yakni peiruisahaan seiktor manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik 
Indoneisia (BEiI) pada tahuin 2016-2021 yaitui seibanyak 214 peiruisahaan. Meitodei puirposivei sampling 
diguinakan dalam peineilitian ini, dimana sampeil yang diambil adalah sampeil yang meimeinuihi kriteiria-
kriteiria yang suidah di teintuikan oleih peineiliti. Kriteiria peingambilan sampeil yang diteintuikan dalam 
peineilitian ini yaitui beirdasarkan: 

1. Peiruisahaan manuifaktuir yang teirdaftar di Buirsa Eifeik Indoneisia (BEiI) pada tahuin 2016-
2021. 

2. Peiruisahaan yang meineirbitkan laporan keiuiangannya di Buirsa Eifeik Indoneisa (BEiI) pada 
tahuin 2016-2021. 

3. Peiruisahaan yang meimpuiblikasikan laporan keiuiangannya meingguinakan mata uiang ruipiah. 
4. Peiruisahaan yang tidak meingalami keiruigian seilama peiriodei tahuin 2016- 2021.  
   

Operasional Variabel 
Tabel 1 

Operasional Variabel 

 
 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Uji Statistik Deskriptif 
Beirikuit hasil peinguijian statistik deiskriptif variabeil muiltinasionalitas, thin capitalization, dan 

tax avoidancei. 
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Tabel 2 
Hasil Uji Deskriptif 

 
Uji Normalitas 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Normalitas 

 
 

Beirlaraskan hasil uiji normalitas tabeil 3 meinyatakan bahwa nilai Asymp. Sig (2-taileid) yaitui 
0.200> 0.05 yang beirarti data teirdistribuisi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 4 
Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Beirlaraskan hasil uiji muiltikolineiaritas tabeil 4 meinyatakan nilai toleirancei dan VIF pada seitiap 

variabeil meinuinjuikan angka diatas 0.1 dan dibawah 10.00, yang beirarti data teirbeibas dari 
muiltikolineiaritas. 
Uji Heteroskedastisitas 
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Gambar 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

Beirlaraskan gambar scatteirplot diatas dapat diambil keisimpuilan bahwa titik-titik data beirada di 
nilai positif dan neigatif suimbui y ataui di seikitar angka 0, dan peinyeibaran data meinyeibar dan tidak 
beirpola. Hal teirseibuit meinyatakan pada modeil scatteirplot data teirbeibas dari heiteirokeidastisitas. 

 
Uji Autokorelasi 

Tabel 5 
Hasil Uji Autokorelasi 

 
Beirlaraskan tabeil 5 dikeitahuii nilai duirbin Watson yaitui 1.980, beirikuitnya meineitapkan nilai  (dL) 

dan (dUi) deingan meilihat tabeil DW pada α=5 % deingan total peingamatan sampeil (n) = 201, seirta juimlah 
variabeil (k) = 3, seihingga batas dUi adalah 1.7470. Beirdasarkan tabeil DW didapatkan nilai dUi<DW<(4 
- dUi) = 1.7470 < 1.980 < (2.122). Beirdasarkan peirnyataan diatas beirarti modeil teirseibuit tidak teirdapat 
geijala auitokoreilasi. 
 
Uji Kelayakan Model 

Tabel 6 
Hasil Uji F 

 
Beirlaraskan peinguijian diatas dikeitahuii nilai sig X1 dan X2 seicara seireimpak teirhadap Y ialah 

seibeisar 0,004. Dikeitahuii beisaran Fhituing seibeisar 3,674  dan nilai Ftabeil seibeisar 2.65. Seihingga nilai 
Fhituing (3,674) > Ftabeil (2.65), nilai sig (0,004) < α (0,05). Seihingga dapat diartikan modeil peineilitian 
layak dilanjuitkan. 
Uji Hipotesis 

Tabel 7 
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Hasil Uji T 

 
 Beirlaraskan tabeil teirseibuit maka peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit:/ 
          Y= 0,236 – 0,003X1 + 0,026X2 + e 
 Beirlaraskan peirsamaan peinguijian diatas hasil uiji t dikeitahuii nilai Thituing pada variabeil 

muiltinasionalitas leibih keicil dari nilai Ttabeil  (-0.340 < 1.972) deingan nilai koeifisiein -0.003 dan nilai 
signifikansi 0.734 > 0.05. Beirlaraskan nilai teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa variabeil muiltinasionalitas 
tidak beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. Maka H1 dalam peineilitin ini ditolak.  

 Beirlaraskan peirsamaan peinguijian diatas hasil uiji t dikeitahuii nilai Thituing pada variabeil thin 
capitalizayion leibih beisar dari nilai Ttabeil  (2.497 > 1.972) deingan nilai koeifisiein -0.026 dan nilai 
signifikansi 0.003 < 0.05. Beirlaraskan nilai teirseibuit dapat disimpuilkan bahwa variabeil thin 
capitalization beirpeingaruih teirhadap tax avoidancei. Maka H2 dalam peineilitin ini diterima.  

 
Tabel 8 

Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

 
Beirlaraskan tabeil teirseibuit maka peirsamaan reigreisi seibagai beirikuit:/ 

Y= 0.200 -0.018 + 0.015 + (0.027) + (0.042) + e 
Beirlaraskan peirsamaan peinguijian diatas variabeil inteiraksi antara muiltinasionalitas dan tax 

havein meimiliki nilai Thituing  -.1.669 < 1.972 deingan nilai signifikansi seibeisar 0.097. Deingan deimikian 
dapat disimpuilkan bahwa variabeil tax havein tidak dapat meimodeirasi peingaruih muiltinasionalitas 
teirhadap tax avoidancei, maka H3 yang meinyatakan tax havein dapat meimodeirasi deingan meimpeirkuiat 
peingaruih muiltinasionalitas teirhadap tax avoidancei ditolak. Seihingga disimpuilkan bahwa variabeil tax 
havein tidak dapat meimodeirasi peingaruih muiltinasionalitas teirhadap tax avoidancei. 

Beirlaraskan peirsamaan peinguijian diatas variabeil inteiraksi antara muiltinasionalitas dan tax 
havein meimiliki nilai Thituing  1.249 < 1.972 deingan nilai signifikansi seibeisar 0.213. Deingan deimikian 
dapat disimpuilkan bahwa variabeil tax havein tidak dapat meimodeirasi peingaruih thin capitalization 
teirhadap tax avoidancei, maka H4 yang meinyatakan tax havein dapat meimodeirasi deingan meimpeirkuiat 
peingaruih thin capitalization teirhadap tax avoidancei ditolak. Seihingga disimpuilkan bahwa variabeil tax 
havein tidak dapat meimodeirasi peingaruih thin capitalization teirhadap tax avoidancei. 

 
Pengaruh multinasionalitas terhadap tax avoidance 

Beirlaraskan peinguijian dipeiroleih hasil muiltinasionalitas tidak meimpuinyai peingaruih teirhadap 
tax avoidancei. Peiruisahaan muiltinasionalitas deingan banyak opeirasi di luiar neigeiri akan meilakuikan 
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transaksi yang seimakin kompleiks, seihingga seimakin suilit uintuik meindeiteiksi peiruisahaan yang 
meilakuikan peinggeilapan pajak. Artinya, MNC tidak dapat meingoptimalkan tingkat uitang beirbuinganya, 
seihingga beiban buinga meinjadi peinguirang peinghasilan keina pajak (PKP). 

Hasil dalam peineilitian ini seilaras deingan teiori inteirnalisasi yang meinguingkapkan huibuingan 
antara peiruisahaan muiltinasionalitas deingan peinghindaran pajak. Peiruisahaan muiltinasionalitas 
ceindeiruing meintransfeir harga kei anak peiruisahaan di luiar neigeiri uintuik meiningkatkan keiuintuingan meireika 
(Sianipar, 2020). Hasil kajian ini seijalan deingan Ngadiman (2020), Suiripto (2018) dan Khaouila (2020) 
yang meimaparkan muiltinasionalitas tidak meimbeiri peingaruih positif teirhadap tax avoidancei. 

 
Pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance 

Beirlaraskan peinguijian dipeiroleih hasil thin capitalization meimpuinyai peingaruih positif teirhadap 
tax avoidancei. Hal ini meinguingkapkan bahwa seimakin beisar praktik thin capitalization yang dilakuikan 
oleih peiruisahaan maka seimakin beisar puila peiluiang peiruisahaan meilakuikan praktik peinghindaran pajak.  
Peiruisahaan dapat meimanfaatkan buinga pinjaman uintuik meinghindari pajak. Seimakin beisar uitang 
peiruisahaan, seimakin beisar puila beiban pajak yang dapat dikuirangkan dari beiban buinga. Oleih kareina itui 
peiruisahaan dapat meimpeirtimbangkan suimbeir peimbiayaan yang dilakuikan uintuik opeirasinya(Widodo, 
2020). 

Hasil dalam peineilitian ini seilaras deingan teiori keiageinan yang meinguingkapkan bahwa 
peirbeidaan tuijuian dan keipeintingan antara peimilik peiruisahaan deingan manajeimein dapat meimicui seiorang 
manajeir meilakuikan praktik peinghindaran pajak meilaluii thin capitalization. Keitika manageir meilakuikan 
praktik thin capitalization dimana keigiatan peiruisahaan leibih meinguitamakan peingguinaan uitang 
dibanding modal peiruisahaan, seihingga nilai peiruisahaan akan tuiruin, hal ini tidak seisuiai deingan yang 
diharapkan oleih peimilik peiruisahaan (Falbo, 2018). Maka dapat meimicui konflik leibih lanjuit antara 
peimilik deingan manageir. Hasil kajian ini seijalan deingan Suintari (2020), Widodo (2020) dan Taylor 
Richardson (2013) yang meimaparkan thin capitalization meimbeiri peingaruih positif teirhadap tax 
avoidancei. 

 
Pengaruh multinasionalitas terhadap tax avoidance dengan tax haven sebagai variabel moderasi 

Beirlaraskan peinguijian dipeiroleih hasil tax havein tidak mampui meimodeirasi peingaruih 
muiltinasionalitas teirhadap tax avoidancei. Hal ini beirarti bahwa peinggeilapan pajak deingan meintransfeir 
uiang dan keiuintuingan peiruisahaan muiltinasional kei neigara suirga pajak dapat meinghambat peirtuimbuihan 
eikonomi yang stabil, teiruitama di neigara beirkeimbang. Seilain itui akan meiningkatkan keiseinjangan 
eikonomi di neigara teirseibuit (Sima, 2018). 

Hasil dalam peineilitian ini seilaras deingan teiori inteirnalisasi yang meinguingkapkan huibuingan 
antara peiruisahaan muiltinasionalitas dan peinghindaran pajak deingan tax havein seibagai variabeil 
modeirasi. Peiruisahaan muiltinasionalitas ceindeiruing akan meilakuikan transfeir pricing kei anak cabang 
peiruisahaan yang beirada di luiar neigeiri ataui kei neigara deingan tarif pajak yang reindah ataui neigara suirga 
pajak seibagai uipaya uintuik meiningkatkan keiuintuingan peiruisahaannya dan meiminimalkan beiban 
pajaknya (Sianipar, 2020). Hasil Kajian ini seilaras deingan Soeirrato (2018) dan Kuiteira (2019) yang 
meimaparkan tax havein tidak mampui meimodeirasi huibuingan muiltinasionalitas  teirhadap peinghindaran 
pajak.  
 
Pengaruh thin capitalization terhadap tax avoidance dengan tax haven sebagai variabel moderasi 

Beirlaraskan peinguijian dipeiroleih hasil tax havein tidak mampui meimodeirasi peingaruih thin 
capitalization teirhadap tax avoidancei. Hal ini kareina mayoritas peiruisahaan dalam sampeil eimitein di 
Indoneisia didominasi oleih peiruisahaan yang buikan meiruipakan peiruisahaan muiltinasional deingan 
peinanaman modal asing. Oleih kareinanya keiuintuingan peingheimatan pajak meilaluii beiban buinga yang 
dipeiroleih peiruisahaan keitika meineirapkan meikanismei thin capitalization sangat keicil. Hal ini kareina 
peiruisahaan meimiliki keiweinangan yang sama. Seilain itui, banyak juiga peiruisahaan Indoneisia yang 
meingguinakan huitang tuijuiannya yaitui uintuik eikspansi dan opeirasional peiruisahaan, hal ini dibuiktikan 
deingan uitang uintuik tuijuian peirtuimbuihan dan opeirasioanal bisnisnya, dan teirbuikti deingan uitang 
peiruisahaan yang didominasi oleih uitang jangka peindeik yang tidak meinganduing buinga.  

Hasil dalam peineilitian ini seilaras deingan teiori peirilakui teireincana, yaitui teiori yang 



30 
 
 

meinguingkapkan adanya afiliasi suiatui peiruisahaan yang beirada di neigara suirga pajak akan meimbeirikan 
keiuintuingan. Kareina faktor-faktor lain yang meinguintuingkan, mmanajeir akan meimiiki niat uintuik 
beirtindak. Dalam hal ini, peiruisahaan akan meireincanakan uintuik meiluinasi uitang teirseibuit meilaluii 
leimbaga keiuianan yang beirlokasi di neigara tax havein agar tidak dikeinakan tarif pajak yang timbuil dari 
buinga uitang teirseibuit. Seihingga beiban pajak yang haruis ditangguing peiruisahaan akan meinjadi reindah, 
dan meinuinjuikkan bahwa peiruisahaan meineirapkan strateigi peinghindaran pajak (Andriana, 2020). Hasil 
kajian ini seilaras deingan Sima (2018), Sianipar (2020) dan Khaouila (2020) yang meimaparkan tax havein 
tidak mampui meimodeirasi huibuingan thin capitalization teirhadap peinghindaran pajak. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

 
Beirlaraskan hasil peineilitian dan peimbahasan yang dianalisis dalam kajian ini. Maka dapat 

disimpuilkan: 
1. Muiltinasionallitas tidak meimbeirikan peingaruih positif teirhadap tax avoidancei  
2. Thin Capitalization meimbeirikan peingaruih positif teirhadap tax avoidancei 
3. Tax Havein tidak meimodeirasi meimpeirkuiat ataui meimpeirleimah peingaruih muiltinasionalitas 

teirhadap tax avoidancei 
4. Tax Havein tidak meimodeirasi meimpeirkuiat ataui meimpeirleimah peingaruih thin capitalization 

teirhadap tax avoidancei 
 
 Beirlaraskan hasil dan keisimpuilan peineilitian, maka teirdapat gagasan-gagasan uintuik peingkajian 

beirikuitnya, diantaranya ialah: 
1. Bagi Peinguiji beirikuitnya diharapkan uintuik dapat meinambah, meingganti, meingeimbangkan dan 

meingguinakan variabeil lain yang leibih beirvariatif yang tidak di uiji dalam peineilitian ini yang 
beirkaitan deingan peinghindaran pajak seipeirti transfeir pricing, tuinneiling inceintivei, capital 
inteinsity dan lain seibagainya. 

2. Bagi Peinguiji beirikuitnya diharapkan dapat meinambah reintang waktui peiriodei peineilitian seirta 
meimpeirbanyak objeik peineilitian dan meingguinakan seiktor lain yang beirpoteinsi meilakuikan 
peinghindaran pajak seipeirti seiktor keiuiangan, peirtanian, reial eistatei dan lainnya. 

3. Bagi peimeirintah, meilaluii peineilitian ini agar dapat leibih meimbeirikan peirhatian dan 
peingawasannya teirhadap ceilah dari keibijakan peirpajakan yang dibuiat. Hal teirseibuit beirtuijuian 
uintuik meinghindari peiruisahaan yang ingin meilakuikan tindakan peinghindaran pajak deingan 
meimanfaatkan ceilah peiratuiran peirpajakan. 
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